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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak heksanaa.
etil asetat. dan metanol dari daun kandis (Gareinia celebica Linn). familia Guttiferae. Uji
aktivitas antioksidan menggunakan metode pembentukan radikal DPPH. Pemilihan
senyawa vang diisolasi didasarkan pada aktivitas senyawa tersebut pada uji antioksidan.
Dari pemeriksaan kandungan kimianya senvawa hasil isolasi termasuk golongan
triterpenoid.

Kata kunci: antioksidan , Gareinia celebica Linn. Guttiterae. triterpenoid.

ABSTRALT

This research was aimed to evaluate antioxidant activities of the n-hexane. ethyl
acetate and meihanol extract of the Garcinia celebica Linn. (Guitiferae). Antioxidant
activity testing was performed using radical scavenging DPPH method. Active compound
was isolated and identified as tritepenoid.
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PENDAHULUAN menyen:buhkan penyakit, dan ini terkait

Pemanfaatan  tumbuh-tumbuhan dengan kandungan Kimia atau senyawa
sebagai obat tradisional sudah lama metabolit sekunder yang terdapat dalam
dilakukan oleh masyarakat.  Hal ini tumbuhan tersebut yang bersifat aktif
mengindikasikan bahwa obat tradisional biologis.  Salah satu usaha yang dapat
mempunyai potensi untuk dilakukan untuk meningkatkan - dan
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mengembangkan  penggunaan  dari
berbagai jenis tumbuhan obat adalah
melalui penelitian ilmiah, yaitu dengan
meneliti aktivitas biologis kandungan
senyawa yang terdapat dalam tumbuhan,
misalnva aktivitas antioksidan.

Seperti vang diketahui antioksidan
merupakan  senvawa  yang  dapat
meredam pengaruh negatif dari radikal
bebas. Radikal bebas merupakan
molekul vang sangat reaktif. yang dapat
mengganggu  integritas  sel,  dapat
bereaksi dengan komponen struktur sel
seperti enzim dan DNA. Di dalam
tubuh, radikal bebas secara terus
menerus  terbentuk. Hal  ini
menyebabkan  terbentuknya  radikal

bebas: baru vang yang lebih reaktif,

sehingga menyebabkan kerusakan dan
kematian sel. Dengan adanya sifat yang
reaktif ini sebagian besar menimbulkan
berbagai  penyakit  seperti  kanker.
jantung koroner. diabetes. reumatik dan
proses penuaan dini. Untuk melindungi
tubuh dari efek radikal bebas maka
diperlukan antioksidan atau radikal
scavenger. Karena itu pencarian

sumber antioksidan  baru  perlu

dilakukan. terutama yang berasal dari

tumbuh-tumbuhan  (Halliwel. 1992
Salim. 1999).

Salah satu kelompok tumbuhan
yang diketahui memiliki  aktivitas
antioksidan adalah genus Garcinia dari
famili Guttiferae vang dikenal dengan
nama manggis-manggisan. Tumbuhan
genus ini  sudah digunakan sccara
tradisional untuk  berbagai macam
pengobatan dan spesies dari garcinia ini
dilaporkan mengandung senyawa kimia
yang mempunyai berbagai macam
bioaktivitas seperti antibakteri,
antikanker, antioksidan dan antiinflamasi
(Kosela er al., 2000 . Mackeen er al.,
2000).

Garcinia celebica merupakan salah
satu spesies dari genus garcinia. Di
Indonesia tumbuhan ini dikenal dengan
nama Kandis. atau manggu Leuweung
(Sunda) dan Baros (Jawa). Tumbuhan
ini digunakan sebagai pengobatan
parturisi (Heyne. 1987). Dari
penelusuran literatur belum ditemukan
laporan  penelitian tentang aktivitas
antioksidan G. celebica. Dalam makalah
ini akan dilaporkan  hasil pengujian
aktivitas antioksidan dari ekstrak daun

G. celebica dengan metoda DPPH.
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METODOLOGI PENELITIAN
Alat

Titik leleh ditentukan dengan
menggunakan alat penetapan titik leleh
mikro  (Fisher-Johns).  Pemeriksaan
kandungan kimia menggunakan pereaksi
Licberman-Burchard. Kromatografi
Vakum Cair dilakukan menggunakan
Silika  gel Merck 60  GF254.
Kromatografi kolom gravitasi dengan
Silika gel Merck 60 (230-400 mesh) dan
analisis kromatografi Lapis Tipis (KLT)
dengan pelat berlapis Silika gel Merck
Kieselgel 60 Fasy, 0,25 mm. Pelarut
vang digunakan pada percobaan ini
adalah pelarut teknis yang telah
didestilasi sebelum digunakan.

Bahan

Bahan tumbuhan berupa daun G.
celebica Linn yang dikumpulkan dari
Hutan Raya Bogor.  Tumbuhan ini
diidentifikasi oleh Herbarium
Bogoriense.  Balai  Penelitian  dan
Pengembangan Botani Pusat Penelitian
dan Pengembangan Biologi, LIPL
Bogor.

Prosedur Percobaan

Ekstraksi dan isolasi

Serbuk daun G. celebica Linn (3

kg). diperkolasi berturut- turut dengan

n-heksanaa, etil asetat dan metanol,
masing-masing 3 kali. menghasilkan
ekstrak n-heksanaa (60 g), etil asetat (51
g) dan metanol (78 g). Kemudian
kepada masing-masing fraksi dilakukan
uji  aktivitas  antioksidan  dengan
menggunakan  metode  penangkapan
radikal DPPH. Fraksi yang prospektif
antioksidan selanjutnya diisolasi dan
dimurnikan dengan kromatografi kolom.
Proses fraksinasi menggunakan
kromatografi kolom vakum dan dielusi
dengan n-heksanaa, n-heksanaa-etil
asetat. etil asetat, etil asetat-metanol dan
metanol yang ditingkatkan kepolarannya
secara bergradien dan dimonitor dengan
kromatografi  lapis  Tipis  (KLT),
menghasilkan 7 fraksi utama FI-F7.
Fraksi F1 selanjutnya difraksinasi
kembali dengan kromatografi kolom
vakum yang dielusi dengan n-heksanaa,
n-heksanaa-etil asetat, etil asetat, etil
asetat-metanol  dan  metanol  yang
ditingkatkan kepolarannya secara
bergradien, juga dimonitor dengan KLT
menghasilkan 5 fraksi gabungan F1.2-
Fl1.5: Pada Fraksi FI1.2 terdapat
endapan. Endapan dipisahkan dari

larutannya dan dimurnikan secara
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rekristalisasi menghasilkan senyawa |

(20 mg).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji aktivitas antioksidan
menggunakan metoda  pembentukan
radikal DPPH.  Aktivitas antioksidan
sampel  ditentukan  oleh  besarnya

hambatan serapan radikal DPPH melalui

perhitungan persentase inhibisi. Sebagai
kontrol positif digunakan asam askorbat
dan a-tokoferol. Hasil pengukuran rata-
rata serapan DPPH 0.05 mM dalam
metanol pada panjang gelombang 517
nm yaitu 0.6845. Hasil pengujian
aktivitas antioksidan ekstrak daun G.
Celebica Linn, senyawa | dan kontrol

bisa dilihat pada Tabel |

Tabel 1. Hasil pengujian aktivitas antioksidan ekstrak daun G. celebica, senyawa 1 dan

kontrol.
Senyawa Uji Ratarata Persentase inhibisi (%)
serapan
Fraksi n-heksanaa 0.2740 59.99
Fraksi etil asetat 0.0420 93.89
Fraksi methanol 0.1193 82.54
Fraksi kolom 1 etil asetat 0,4725 30,97
Senyawa | 0.5535 19,14
Asam askorbat 0.0318 95.35
A-tokoferol 0.2314 66.19
Nilai persentase inhibisi ekstrak antioksidannya. Proses

daun . celebica pada Tabel |1
menunjukkan  bahwa tiga fraksi (n-
Heksana. etilasetat dan  metanol)
mempunyai aktivitas antioksidan yang
cukup tinggi. Tinggi atau rendahnya
aktivitas antioksidan sampel dengan
metoda penangkapan radikal DPPH ini
diketahui dari persentase inhibisinya.
Semakin besar nilai persentase inhibisi

sampel maka semakin tinggi aktivitas

diperkirakan terjadi ketika radikal DPPH
bereaksi dengan senyawa antioksidan

melalui

pengambilan

ion

Nilai persentase inhibisi yang tertinggi
terdapat pada fraksi etil asetat daun G.
celebica Linn. Persentase inhibisinya
hampir mendekati persentase inhibisi
kontrol  positif  (asam  askorbat).
Sedangkan nilai inhibisi dari fraksi

kolom 1 etil asetat dan senyawa | jauh
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lebih rendah dibandingkan dengan fraksi
kasarnva vaitu fraksi etil asetat. Hal ini
kemungkinan adanya faktor sinergis,
yaitu terjadinya korelasi yang baik antar
senyawa-senyawa dalam frakei etil asetat
vang dapat meningkatkan  aktivitas
antioksidannya (Francisco er al.. 2000;
Naoki dan Hiroto, 2002).

Selanjutnya pada fraksi etil asetat
dilakukan pemisahan dengan
kromatografi kolom vakum dan dielusi
dengan n-heksanaa, n-heksanaa-etil
asetat, etil asetat, etil asetat-metanol dan
metanol yang ditingkatkan kepolarannya
secara bergradien dan dimonitor dengan
kromatografi  lapis  Tipis  (KLT).
didapatkan 7 fraksi kolom.  Fraksi
Kolom [ (F1) selanjutnya difraksinasi
kembali dengan kromatografi kolom
vakum yang dielusi dengan n-heksanaa,
n-heksanaa-etil asetat, etil asetat. etil
asetat-metanol  dan  metanol  yang
ditingkatkan kepolarannya secara
bergradien, juga dimonitor dengan KLT
menghasilkan 5 fraksi. Pada Fraksi F1.2
terdapat endapan. Endapan dipisahkan
dari larutannya dan dimurnikan secara

rekristalisasi menghasilkan senyawa |

(20 mg).

Senyawa | yang  diperoleh
berbentuk kristal jarum tidak berwarna,
dengan titik leleh 183-185 °C. Nilai
jarak leleh ini menunjukkan bahwa
senyawa tersebut telah murni karena
interval jarak lelehnya cukup sempit.
Pemeriksaan senyawa | dengan pereaksi
kimia Lieberman Burchard memberikan
reaksi  yang positif yaitu timbulnya
warna merah. Hasil tersebut

mengindikasikan bahwa senyawa [

termasuk kelompok senyawa
triterpenoid.
KESIMPULAN

Ekstrak etil asetat daun Garcinia

celebica memperlihatkan  aktivitas
antioksidan ~ yang  tinggi  dengan
persentase inhibisi 93.89, sedangkan
fraksi kolom dan senvawa hasil isolasi
memperlihatkan aktivitas antioksidan
vang rendah berturut-turut 30,97% dan
19.14%. Dari pemeriksaan kandungan
kimia maka senyawa hasil isolasi

merupakan golongan triterpenoid.
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